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ABSTRACT		

In	the	current	era	of	modernization	and	globalization,	employee	performance	is	a	very	
important	factor	in	determining	the	success	of	an	organization.	This	study	aims	to	analyze	the	
effect	 of	 attendance	 levels	 and	 work	 environment	 on	 employee	 performance	 at	 the	 Adiarsa	
Health	Center,	Karawang	Regency.	The	study	was	conducted	with	a	quantitative	approach	using	
the	applied	method,	namely	quantitative	through	a	verification	approach.	Data	were	collected	
through	a	questionnaire	survey	involving	53	employees	of	the	Adiarsa	Health	Center,	Karawang	
Regency,	with	a	sampling	technique	using	the	saturated	sampling	method.	Data	analysis	was	
carried	 out	 using	 SPSS	 software	 version	 26,	 with	 the	 application	 of	 multiple	 linear	 analysis	
models	and	t-tests	and	F-tests	at	a	significance	level	of	5%.	The	results	showed	that	attendance	
levels	had	a	partial	effect	on	employee	performance,	with	a	t-count	value	of	2.372	which	was	
greater	than	the	t	table	of	2.008.	In	addition,	the	work	environment	was	also	proven	to	have	an	
effect	on	employee	performance,	with	a	t-count	value	of	4.011	which	also	exceeded	the	t	table.	
Simultaneously,	the	level	of	attendance	and	work	environment	have	a	significant	influence	on	
employee	performance,	indicated	by	the	calculated	F	value	of	28.067	which	is	greater	than	the	F	
table	of	3.187.	The	amount	of	contribution	of	the	variables	of	the	level	of	attendance	and	work	
environment	 to	employee	performance	 is	52.9%,	while	 the	 rest,	47.1%,	 is	 influenced	by	other	
variables	not	included	in	this	study.	

Keywords:	Attendance	Level,	Work	Environment,	Employee	Performance	
	
ABSTRAK	

Di	era	modernisasi	dan	globalisasi	saat	ini,	kinerja	pegawai	merupakan	faktor	yang	
sangat	 penting	 dalam	menentukan	 keberhasilan	 suatu	 organisasi.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
untuk	 menganalisis	 pengaruh	 tingkat	 kehadiran	 dan	 lingkungan	 kerja	 terhadap	 kinerja	
pegawai	 di	 Puskesmas	 Adiarsa	 Kab.	 Karawang.	 Penelitian	 dilakukan	 dengan	 pendekatan	
kuantitatif	 menggunakan	 metode	 yang	 diterapkan	 ialah	 kuantitatif	 melalui	 pendekatan	
verifikatif.	 Data	 dikumpulkan	 melalui	 survei	 kuesioner	 yang	 melibatkan	 53	 pegawai	
Puskesmas	Adiarsa	Kab.	Karawang,	dengan	teknik	pengambilan	sampel	menggunakan	metode	
pengambilan	 sampel	 jenuh.	 Analisis	 data	 dilakukan	menggunakan	 software	 SPSS	 versi	 26,	
dengan	penerapan	model	analisis	linier	berganda	serta	uji	t	dan	uji	F	pada	taraf	signifikansi	
5%.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 kehadiran	 memiliki	 pengaruh	 parsial	
terhadap	kinerja	pegawai,	dengan	nilai	 t	hitung	sebesar	2,372	yang	lebih	besar	dari	 t	 tabel	
sebesar	 2,008.	 Selain	 itu,	 lingkungan	 kerja	 juga	 terbukti	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	
pegawai,	 dengan	 nilai	 t	 hitung	 sebesar	 4,011	 yang	 juga	melebihi	 t	 tabel.	 Secara	 simultan,	
tingkat	kehadiran	dan	 lingkungan	kerja	memberikan	pengaruh	 signifikan	 terhadap	kinerja	
pegawai,	ditunjukkan	oleh	nilai	F	hitung	sebesar	28,067	yang	lebih	besar	dari	F	tabel	sebesar	
3,187.	Besarnya	kontribusi	variabel	tingkat	kehadiran	dan	lingkungan	kerja	terhadap	kinerja	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7813
mailto:mn21.lisnawati@mhs.ubpkarawang.ac.id
mailto:suroso@ubpkarawang.ac.id
mailto:floraanggela@ubpkarawang.ac.id
mailto:benny.gunawan@ubpkarawang.ac.id


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	7	(2025)			2270	–	2285			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i7.7813 
 

2271 | Volume 7 Nomor 7  2025 
 

pegawai	 sebesar	52,9%,	 sedangkan	 sisanya,	 sebesar	47,1%,	dipengaruhi	 oleh	 variabel	 lain	
yang	tidak	termasuk	dalam	penelitian	ini.		

Kata	kunci:	Tingkat	Kehadiran,	Lingkungan	Kerja,	Kinerja	Pegawai	
	
PENDAHULUAN	

	Dalam	 era	 globalisasi	 dan	 modernisasi,	 kinerja	 karyawan	 menjadi	 aspek	
penting	 bagi	 kesuksesan	 organisasi.	 Seiring	 dengan	 meningkatnya	 tekanan	 dan		
tuntutan,	 organisasi	 perlu	 memberikan	 perhatian	 serius	 pada	 retensi	 karyawan	
untuk	 mendukung	 kinerja	 optimal	 dan	 kontribusi	 maksimal.	 Agar	 hasil	 yang	
diharapkan	tercapai,	karyawan	harus	mendapatkan	pelatihan	yang	memadai	terkait	
disiplin	 kerja.	 (I	Dewa	Gede	 Sayang	Adi	 Yadnya,	 2022).	 Kinerja	 pegawai	 di	 sektor	
pelayanan	kesehatan,	terutama	di	Puskesmas,	berkontribusi	besar	terhadap	kualitas	
layanan	 yang	 dirasakan	masyarakat.	 Sebagai	 pilar	 utama	 dalam	 sistem	 kesehatan,	
Puskesmas	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	menyediakan	 layanan	 kesehatan	 yang	
merata	dan	berkualitas	untuk	seluruh	 lapisan	masyarakat.	Oleh	karena	 itu,	 faktor-
faktor	 yang	 memengaruhi	 kinerja	 pegawai	 di	 Puskesmas	 perlu	 mendapatkan	
perhatian	serius.	(Ramadhan	et	al.,	2024).		

Puskesmas	 Adiarsa	 Kab.	 Karawang,	 sebagai	 pusat	 layanan	 kesehatan	
masyarakat,	bertugas	menyediakan	pelayanan	kesehatan	dasar	yang	cepat,	tepat,	dan	
berkualitas.	Untuk	itu,	seluruh	staf	di	Puskesmas	ini	perlu	bekerja	secara	maksimal	
guna	memastikan	kualitas	pelayanan	dan	fasilitas	tetap	terjaga.	UU	RI	No.	36	Tahun	
2009		Pembangunan	kesehatan	harus	diinvestasikan	untuk	membangun	sumber	daya	
manusia	yang	produktif	secara	sosial	dan	ekonomi	untuk	meningkatkan	kesadaran,	
kemauan	dan	kemampuan	hidup	sehat	bagi	masyarakat.	

Setiap	individu	memiliki	hak	yang	setara	atas	kesehatan	dan	akses	terhadap	
fasilitas	 yang	 mendukung	 kesejahteraan	 mereka.	 Namun,	 dalam	 pelaksanaannya,	
terdapat	berbagai	faktor	yang	dapat	memengaruhi	kinerja	karyawan,	seperti	tingkat	
kehadiran	 dan	 kondisi	 lingkungan	 kerja.	 Tingkat	 kehadiran	 sering	 kali	 menjadi	
indikator	tingkat	kedisiplinan	dan	tanggung	jawab	seorang	karyawan	(Apridani	et	al.,	
2021).	 Menurut	 Undang-Undang	 Republik	 Indonesia	 Efektivitas	 UPTD	 Puskesmas	
Adiarsa	Kab.	Karawang	dapat	diukur	salah	satunya	melalui	kinerja	para	pegawainya.	
Kinerja	 pegawai	 menjadi	 elemen	 penting	 bagi	 instansi	 atau	 perusahaan	 dalam	
mencapai	 tujuan	 Puskesmas,	 baik	 untuk	 jangka	 pendek	 maupun	 jangka	 panjang.	
Dalam	 konteks	 ini,	 UPTD	 Puskesmas	 Adiarsa	 Kab.	 Karawang,	 yang	 berada	 di	
kecamatan	 yang	 sama	 dengan	 Puskesmas	 Plawad,	 menunjukkan	 rata-rata	 kinerja	
pegawai	yang	cukup	baik	pada	tahun	2023.		

Tabel	1.	Standar	Nilai	Kinerja	Pegawai	

																				
	
	
	

	

No Kriteria Kategori
1 Baik >80,50 – ke atas
2 Cukup >50,50 – 80,50
3 Kurang >50
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Sumber:	SK	Penetapan	Indikator	(2023)	

Penilaian	 kinerja	 ini	 didasarkan	 pada	 berbagai	 aspek	 pencapaian,	 seperti	
kemampuan	 menjalankan	 tugas,	 keterampilan,	 semangat	 kerja,	 kedisiplinan,	 dan	
hasil	yang	dicapai.	Evaluasi	kinerja	pegawai	dilakukan	dengan	merujuk	pada	target	
nilai	 SKP	 serta	perilaku	kerja.	 SKP	atau	Sasaran	Kerja	Pegawai	 adalah	 target	 yang	
disusun	berdasarkan	tugas	dan	fungsi	utama	pegawai.	Penilaian	SKP	mencakup	aspek	
kuantitas,	 kualitas,	 waktu,	 dan	 biaya.	 Kinerja	 yang	 optimal	 diharapkan	 mampu	
mendukung	berbagai	aspek	yang	memengaruhi	kompetensi	pegawai.	Faktor-faktor	
seperti	 kepemimpinan,	 keterampilan,	 jaminan	 sosial,	 jalur	 karier,	 pendapatan,	
pengetahuan,	fasilitas,	teknologi	modern,	serta	motivasi	berprestasi	memiliki	peran	
yang	 signifikan.	 Selain	 itu,	 kinerja	 pegawai	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 sikap	 kerja,	
motivasi,	pengalaman,	dan	kondisi	lingkungan	kerja.	(Wulansari	&	Wahyono,	2022)	

Tabel	2.	Data	Penilaian	Kinerja	Pegawai	UPTD	Puskesmas	Adiarsa	Tahun	
2021-2023	

Sumber:	Diolah	oleh	Penulis	2024	

	Data	kinerja	pegawai	UPTD	Puskesmas	Adiarsa	Kab.	Karawang	selama	tiga	
tahun	 terakhir	 menunjukkan	 fluktuasi.	 Pada	 2021,	 indikator	 orientasi	 pelayanan	
memiliki	 nilai	 tertinggi,	 sementara	 kerja	 sama	 terendah.	 Di	 2022,	 integritas	
menempati	 nilai	 tertinggi,	 sedangkan	 disiplin	 terendah.	 Pada	 2023,	 kerja	 sama	
memperoleh	 nilai	 tertinggi,	 sedangkan	 komitmen	 terendah.	 Total	 nilai	 kinerja	
pegawai	per	tahun	juga	bervariasi:	333,30	pada	2021,	meningkat	menjadi	391,8	pada	
2022,	 dan	 sedikit	menurun	menjadi	 388,36	 pada	 2023.	 tingkat	 kehadiran	 rendah	
dapat	berdampak	negatif	pada	produktivitas	dan	kinerja	tim	di	puskesmas.	

Pegawai	 yang	 sering	 absen	 terlambat	 akan	 mempengaruhi	 tingkat	
kompensasi	 yang	 diberikan	 sehingga	 Kinerja	 Pegawai	 dapat	menurunkan	 kualitas	
pelayanan	 yang	 diberikan	 kepada	 masyarakat.	 Tidak	 adanya	 sosialisasi	 yang	
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dilakukan	oleh	pemerintah	dalam	memahami	tugas	yang	diberikan	dan	penggunaan	
partisipasi	manual	sehingga	kehadiran	pegawai	masih	belum	terkontrol	secara	efektif	
menjadi	faktor	munculnya	masalah	kedisiplinan.	(Syam	Putri	Nur	Fahrun	Nisa,	2023).		

Tabel	3.	Rekapitulasi	Kehadiran	Pegawai	Puskesmas	Adiarsa	Kab.	Karawang	
Pada	Bulan	Januari-Desember	2023	

Sumber:		Penulis	2024	

	Data	kehadiran	pegawai	di	Puskesmas	Adiarsa	Kab.	Karawang	menunjukkan	
bahwa	 dari	 53	 pegawai,	 33	 menggunakan	 aplikasi	 SIAP,	 sementara	 20	 lainnya	
menggunakan	kehadiran	sidik	jari.	Penggunaan	aplikasi	SIAP	ini	telah	melebihi	batas	
toleransi	 yang	 ditetapkan	 Kementerian	 Kesehatan.	 Faktor	 yang	 memengaruhi	
kehadiran	 antara	 lain	 masalah	 kesehatan,	 kelelahan,	 dan	 rendahnya	 motivasi	
pegawai.	 Peningkatan	 kehadiran	 dan	 lingkungan	 kerja	 yang	 kurang	 mendukung	
dapat	menurunkan	kinerja	pegawai,	terlihat	dari	lambatnya	layanan,	meningkatnya	
keluhan	pasien,	dan	turunnya	kepuasan	kerja	pegawai.	

Berdasarkan	 penelitian	 (Irawanto	 et	 al.,	 2024)	 Penggunaan	 sistem	 absensi	
online	berbasis	android	Memberikan	dampak	yang	besar	terhadap	Kinerja	Pegawai	
di	Kecamatan	Banjarbaru	Selatan.	Sedangkan	penelitian	(Muhammad	Asman,	2021)	
Tidak	 adanya	 pengaruh	 secara	 signifikan	 absensi	 Sidik	 Jari	 Fingerprint	 terhadap	
Kinerja	Pegawai	pada	Kantor	Badan	Pengelola	Keuangan	dan	Aset	Daerah	Kabupaten	
Bungo.	

Beberapa	 faktor	 pengaruh	 lingkungan	 kerja	 yang	 turut	 berkontribusi	
terhadap	 rendahnya	 kinerja	 di	 Puskesmas	 Adiarsa	 kab.	 karawang	 antara	 lain,	
keterbatasan	 ruang	 tunggu	 pendaftaran	 pasien,	 jadwal	 piket	 yang	 tidak	 disertai	
sistem	konfirmasi	atau	pelaporan	ketika	petugas	berhalangan	hadir	dengan	ini	juga	
menimbulkan	 ketidakteraturan	 dalam	 alur	 pelayanan	 harian.	 	 Kondisi	 tersebut	
mencerminkan	 lingkungan	 kerja	 yang	 kurang	 optimal,	 sehingga	 berpengaruh	
terhadap	kenyamanan,	kedisiplinan,	dan	efektivitas	kinerja	pegawainya.	
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	Pengaruh	 lingkungan	 kerja	 terhadap	 Kinerja	 Pegawai	 cukup	 signifikan.	
Suasana	kerja	yang	positif	dapat	meningkatkan	kenyamanan,	moral,	dan	kepuasan	
pegawai,	sehingga	berdampak	pada	peningkatan	produktivitas	dan	efektivitas.	Survei	
internal	 yang	 dilakukan	 di	 Puskesmas	 Adiarsa	 Kab.	 Karawa	 ng	 tahun	 2023	
menunjukkan	hasil	bahwa	pencapaian	pengawasan	lingkungan	dan	kesehatan	terkait	
air	bersih,	pasar	 sehat,	TFU,	dan	TPM	di	UPTD	Puskesmas	Adiarsa	Kab.	Karawang	
baru	mencapai	62,31%	dari	 target	100,00%.	Selain	 itu,	 sarana	penyimpanan	arsip	
masih	belum	memadai.	(Dinkes	&	Karawang,	t.t.).		

Menurut	peneliti	Wulansari	&	Wahyono	(2022)	Kinerja	pegawai	dipengaruhi	
oleh	berbagai	faktor	seperti	sikap	kerja,	motivasi,	pengalaman,	dan	lingkungan	kerja.	
Sebaliknya,	 lingkungan	 kerja	 yang	 tidak	 kondusif,	 seperti	 fasilitas	 yang	 kurang	
memadai,	hubungan	antar	pegawai	yang	tidak	harmonis,	atau	kurangnya	dukungan	
dari	 atasan,	 dapat	 menjadi	 penyebab	 turunnya	 kinerja	 pegawai.	 Berbeda	 dengan	
penelitian	 (Apridani	 2021)	 Kondisi	 lingkungan	 kerja	 memiliki	 dampak	 signifikan	
terhadap	 Kinerja	 Pegawai	 yang	 bertugas	 di	 Puskesmas	 Terakreditasi	 di	 Konut,	
Kecamatan	Tanah	Siang,	Kabupaten	Murung	Raya.		

Berdasarkan	penelitian	(Mulyana	et	al.,	2023)	lingkungan	kerja	berpengaruh	
terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Penelitian	 Dori	 Mittra	 Candana,	 Ramdani	 Bayu	 Putra	
(2020)	 Tidak	 adanya	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 lingkugan	 kerja	 terhadap	
disiplin	kerja	pada	PT.	Batang	Hari	Barisan.	

Tabel	4.	Hasil	Penelitian	Terdahulu	

Variabel	 Peneliti	 Hasil	

Pengaruh	Tingkat	
Kehadiran	Terhadap	
Kinerja	Pegawai	

(Irawanto	et	al.,	
2024)	

Adanya	pengaruh	yang	
signifikan	

(muhammad	
asman,	2021)	

Tidak	adanya	pengaruh	secara	
signifikan	

Pengaruh	Lingkungan	
Kerja	Terhadap	Kinerja	

Pegawai	

(Apridani	et	al.,	
2021)	

Adanya	pengaruh	yang	
signifikan	

(Dori	Mittra	
Candana,	

Ramdani	Bayu	
Putra,	2020)	

Tidak	adanya	pengaruh	positif	
dan	signifikan	

Sumber:	Diolah	penulis	2024	

Pada	latar	belakang	di	atas	penulis	tertarik	mengambil	judul	Pengaruh	tingkat	
kehadiran	 pegawai	 dan	 lingkungan	 kerja	 terhadap	 kinerja	 Pegawai	 Puskesmas	
Adiarsa	Kab	Karawang.	
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B. Lingkungan	Kerja		
Muhammad	 Iqbal	 (2022)	 Lingkungan	 Kerja	 mencakup	 kondisi-

kondisi	yang	melingkupi	karyawan	saat	mereka	menjalankan	tugasnya,	yang	
secara	 signifikan	 memengaruhi	 kemampuan	 mereka	 untuk	 melaksanakan	
tugas	secara	efektif	dan	efisien	dalam	mendukung	operasional	perusahaan.	
Dori	Mittra	Candana	&	Ramdani	Bayu	Putra	(2020)	“Lingkungan	kerja	sebagai	
seluruh	 alat	 dan	 bahan	 yang	 ditemui,	 kondisi	 sekitar	 tempat	 seseorang	
bekerja,	 serta	 metode	 dan	 pengaturan	 kerja	 baik	 secara	 individu	 maupun	
kolektif.	Lingkungan	kerja	sendiri	terdiri	dari	dua	dimensi,	yaitu	dimensi	fisik	
yang	 meliputi	 aspek-aspek	 seperti	 (pewarnaan	 ruangan,	 pencahayaan,	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7813


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	7	(2025)			2270	–	2285			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i7.7813 
 

2276 | Volume 7 Nomor 7  2025 
 

kebersihan,	 dan	 penataan	 ruang,	 serta	 dimensi	 nonfisik	 yang	 berkenaan	
dengan	kesejahteraan	karyawan,	suasana	kerja,	dan	hubungan	interpersonal	
antar	karyawan.)	

C. Kinerja	Pegawai	
Wijonarko	dkk.	(2022),	Kinerja	merupakan	hasil	atau	pencapaian	yang	

merupakan	 hasil	 dari	 usaha	 individu	 atau	 kelompok	 dalam	 memenuhi	
tanggung	jawab	dan	tugasnya	untuk	mencapai	tujuan	organisasi	dalam	jangka	
waktu	yang	ditetapkan	secara	hukum.	Prestasi	atau	hasil	yang	dicapai	oleh	
seorang	karyawan	dalam	melaksanakan	tugas	yang	diberikan	di	tempat	kerja	
disebut	kinerja	karyawan.	(Ramadhan	dkk.,	2024).	Lebih	lanjut,	Soejarminto	
dan	 Hidayat	 (2022)	 Kinerja	 dicirikan	 oleh	 indikator-indikator	 seperti	
(kualitas,	kuantitas,	ketepatan	waktu,	efektivitas,	dan	komitmen	kerja.)	

	
KERANGKA	PEMIKIRAN		

	

Gambar	1.	Kerangka	Pemikiran	
 
HIPOTESIS	PENELITIAN		

Berdasarkan	model	hipotesis,	maka	hipotesis	dalam	penelitian	ini	adalah:		
H1	 :	Terdapat	Pengaruh	Parsial	Tingkat	Absensi	Terhadap	Kinerja	Pegawai.	
H2	 :	Terdapat	Pengaruh	Persial	Lingkungan	Kerja	Terhadap	Kinerja	Pegawai.		
H3	 :	 Terdapat	 Pengaruh	 Simultan	 Tingkat	 Absensi	 dan	 Lingkungan	 Kerja	

Terhadap	Kinerja	Pegawai		
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METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	menggunakan	metode	 kuantitatif	 dan	 verifikatif.	 Tiga	 teknik	
pengumpulan	 data	 diterapkan,	 yaitu	 kuesioner	 melalui	 Google	 Form,	 tinjauan	
pustaka,	 dan	 wawancara.	 Skala	 Likert	 digunakan	 untuk	 mengukur	 kuesioner	 dan	
data.	 Sumber	 data	 terdiri	 dari	 data	 primer	 dan	 sekunder,	 dengan	 data	 primer	
diperoleh	melalui	distribusi	kuesioner.	Populasi	penelitian	ini	terdiri	dari	53	pegawai,	
yang	 semuanya	 dijadikan	 sampel	menggunakan	 teknik	 sampling	 jenuh.	 Data	 yang	
terkumpul	 dianalisis	 menggunakan	 IBM	 SPSS	 versi	 26,	 dengan	 metode	 analisis	
regresi	linier	berganda,	uji	hipotesis,	uji	klasik,	dan	uji	koefisien	determinasi.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Uji	Validitas		

Uji	 Validitas	 Variabel	 Tingkat	 Kehadiran,	 Lingkungan	 Kerja,	 dan	 Kinerja	
Pegawai		

Tabel	5.	Hasil	Uji	Validitas	Variabel	Tingkat	Kehadiran	(X1)	
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Sumber:	Hasil	Olah	Data	SPSS	2024	

Hasil	 menunjuk	 kuesioner	 yang	 berkaitan	 Tingkat	 Kehadiran,	 Lingkungan	
Kerja,	&	Kinerja	Pegawai	memenuhi	kriteria	validitas,	karena	rhitung	>	rtabel.	Oleh	
karena	itu,	dianggap	valid	untuk	mengukur	variabel-variabel	penelitian	ini.	
	
Uji	Reliabilitas		

Tabel	6.	Hasil	Uji	Reliabilitas	Data	Penelitian	

No	 Variabel	 Nilai	r	Alpha	 Chroanbach	
Alpha	

Keterangan	

1	 Tingkat	Kehadiran		 0,910	 0,60	 Reliabel	

2	 Lingkungan	Kerja	 0,922	 0,60	 Reliabel	

3	 Kinerja	Pegawai		 0,894	 0,60	 Reliabel	

Sumber:	Hasil	Olah	Data	SPSS	2025	

Tabel	 6,	 Tingkat	 Kehadiran	 (X1)	 Cronbach	 Alpha	 0,910	 menunjukkan	
reliabilitas	baik.	 Lingkungan	Kerja	 (X2)	Cronbach	Alpha	0,922	>	0,60.	Begitu	pula,	
Kinerja	 Pegawai	 	 (Y)	memperoleh	 nilai	 0,894	 >	 0,60,	 sehingga	 semua	 variabel	 ini	
reliabel.	
Uji	Normalitas	

Tabel	7.	Hasil	Uji	Normalitas	Data	

	
Sumber:	Hasil	Olah	Data	SPSS	2025	

Tabel	 tersebut	menunjuk	 sig	Asymp.Sig	 0,200	>	 0,05,	 terdistribusi	 normal.	
Demikian	model	regresi	memenuhi	secara	normalitas.	

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 53

NormalParametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 4.37798062

Most Extreme Differences Absolute .071

Positive .061

Negative -.071

Test Statistic .071

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.
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Uji	Multikolinieritas		

Tabel	8.	Hasil	Uji	Multikolinieritas	

	
Sumber:	Hasil	Olah	Data	SPSS	2025	

Terlihat	Tingkat	Kehadiran	pegawai	(X1)	&	Lingkungan	Kerja	(X2)	memiliki	
VIF	 1,664	 <	 10,00	 dan	 nilai	 toleransi	 0,601	 >	 0,10.	 Menunjukkan	 tidak	 adanya		
multikolinearitas.	

Uji	Heterokedastisitas	
	

	
	
	
	
	
		

Gambar	2.	Hasil	Uji	Heterokedastisitas	
Sumber:	Hasil	Olah	Data	SPSS	2025	

Dilihat	 Tabel	 titik-titik	 tersebar	 tanpa	 membentuk	 pola	 merata	 di	 sekitar	
angka	0	ke	sumbu	X	&	Y	mengindikasikan	tidak	terjadinya	heteroskedastisitas.	

	 	

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 31.720 4.462  7.109 .000   

Tingkat Absensi  .203 .086 .297 2.372 .022 .601 1.664 

Lingkungan Kerja .331 .083 .502 4.011 .000 .601 1.664 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai  
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Analisis	Regresi	Linear	Berganda	

Tabel	9.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	Berganda	

	
Sumber:	Hasil	Olah	Data	SPSS	2025	

	Pada	uji	regresi	linier	berganda,	nilai	koefisien	yang	tercantum	pada	bagian	B	
31.720.	 Nilai	 konstanta	 (a)	 31.720,	 koefisien	 terhadap	 tingkat	 Kehadiran	 Pegawai	
0,203	&	Lingkungan	Kerja	0,331.	Maka	dapat	ditulis	sebagai	:	

Y	=	a	+	b1	X1	+	b2	X2	+	E	
Y	=	31.720	+	0,203	+	0,331	

Dengan	penjelasan	sebagai	berikut:	
a. Konstanta	kinerja	pegawai	(Y)	31.720	menunjukkan	jika	variabel	X1	dan	X2,	

yaitu	 tingkat	 kehadiran	 pegawai	 serta	 lingkungan	 kerja	 bernilai	 0	 maka	
kinerja	pada	pegawai	tetap	pada	31,720.	Dalam	kondisi	ini,	di	mana	tidak	ada	
perubahan	pada	variabel	independen,	kinerja	pegawai	tetap	stabil.	

b. Koefisien	 untuk	 variabel	 tingkat	 kehadiran	 pegawai	 (X1)	 sebesar	 0,203	
(20,3%)	memperlihatkan	terdapat	pengaruh	positif	kepada	kinerja	pegawai.	
Dengan	demikian,	penelitian	ini	tidak	mempertimbangkan	variabel	tambahan	
dalam	asumsinya.	

c. Nilai	pada	koefisien	untuk	 lingkungan	kerja	 (X2)	0,331	=	33,1%	menunjuk	
lingkungan	 kerja	 terpengaruh	 positif	 ke	 kinerja	 pegawai,	 dengan	 asumsi	
penelitian	 ini	 tidak	 mempertimbangkan	 variabel	 lainnya.	 Berdasarkan	
penjelasan	 tersebut,	 variabel	 tingkat	 kehadiran	 &	 lingkungan	 kerja	
terpengaruh	ke	kinerja	pegawai.	

	 	

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 31.720 4.462  5.118 .000 

Tingkat Kehadiran .203 .086 .297 2.372 .022 

Lingkungan Kerja .331 .083 .502 4.011 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025 
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Uji	T	(Uji	Parsial)	
Tabel	10	Uji	T	

	
Sumber:	Hasil	Olah	Data	SPSS	2025	

Nilai	sig	tingkat	kehadiran	Pegawai	(X1)	nilai	sigh	0,022	<	0,05	dan	t	hitung	
2,372	>	t	tabel	2,008.	Hal	ini	Ho	ditolak	dan	H1	diterima.	Demikian	Tingkat	kehadiran	
Pegawai	 (X1)	 berpengaruh	 terhadap	 	 kinerja	 pegawai	 (Y).	 Serta	 Pada	 nilai	 sig	
lingkungan	Kerja	 (X2)	 nilai	 sigh	 	 0,000	 <	 0,05,	 dan	 t	 hitung	 4,011	 >	 t	 tabel	 2,008	
menyimpulkan	Ho	ditolak	dan	H2	diterima.	Maka	lingkungan	kerja	(X2)	berpengaruh	
signifikan	terhadap	kinerja	pegawai	(Y)	

Uji	F	(Uji	Simultan)	
Tabel	11.	Uji	F		Simultan	

	
Sumber:	Hasil	Olah	Data	SPSS	2025	

Terlihat	di	atas,	nilai	sig	tingkat	kehadiran	(X1)	&		lingkungan	kerja	(X2)	0,000	
<	0,05,	f	hitung	28,067	>	f	tabel	3,187.	Hal	ini	Ho	ditolak	&	H3	diterima,	yang	berarti	
tingkat	 kehadiran	 (X1)	 &	 	 lingkungan	 kerja	 (X2)	 berpengaruh	 signifikan	 secara	
bersamaan	terhadap	Y	(kinerja)	
	 	

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 31.720 4.462  5.118 .000 

Tingkat Kehadiran .203 .086 .297 2.372 .022 

Lingkungan Kerja .331 .083 .502 4.011 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1118.960 2 559.480 28.067 .000b 

Residual 996.669 50 19.933   
Total 2115.629 52    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai  

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Tingkat Kehadiran 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025 
 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7813


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	7	(2025)			2270	–	2285			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i7.7813 
 

2282 | Volume 7 Nomor 7  2025 
 

Uji	Koefisien	Determinasi		

Tabel	12.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	

	
Tabel	menunjukkan	kinerja	karyawan	terpengaruhi	oleh	tingkat	kehadiran	&	

lingkungan	kerja	dengan	R-squared	0,529	 (52,9%),	 sementara	47,1%	 terpengaruh	
variabel	yang	tidak	ditelitii.	

Pembahasan		

1. Pengaruh	 Parsial	 Tingkat	 Kehadiran	 Pegawai	 Terhadap	 Kinerja	
Pegawai.	

Berdasarkan	 temuan	 tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 Tingkat	
Kehadiran	 memiliki	 dampak	 positif	 terhadap	 Kinerja	 Pegawai.	 Hasil	 uji	
hipotesis	menunjukkan	nilai	 t	hitung	 sebesar	2,372	yang	 lebih	besar	dari	 t	
tabel	 2,008,	 dengan	nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,022.	Oleh	 karena	 itu,	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 Tingkat	 Kehadiran	 (X1)	 berpengaruh	 secara	 parsial	
terhadap	Kinerja	Pegawai	(Y).		

Penelitian	 ini	 sesuai	 dengan	 (Irawanto	 dkk.,	 2024;	 Syam	 Putri	 Nur	
Fahrun	 Nisa,	 2023)	 Variabel	 Tingkat	 Kehadiran	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

2. Pengaruh	Parsial	Lingkungan	Kerja	Terhadap	Kinerja	Pegawai.		
Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 Lingkungan	 Kerja	

memberikan	dampak	positif.	Hal	ini	terlihat	pada	uji	hipotesis,	di	mana	nilai	t	
hitung	 sebesar	 4,011	 lebih	 besar	 dari	 t	 tabel	 2,008	 dan	 nilai	 signifikansi	
sebesar	0,000	lebih	kecil	dari	0,05.	Oleh	karena	itu,	dapat	disimpulkan	bahwa	
Lingkungan	 Kerja	 (X2)	 berpengaruh	 secara	 parsial	 terhadap	 kinerja	
karyawan	(Y).		

Penelitian	sebelumnya	oleh	(Apridani	et	al.,	2021)	Adanya	hubungan	
positif	dan	signifikan	secara	parsial	antara	variabel	lingkungan	kerja	dengan	
variabel	kinerja	karyawan.	

3. Pengaruh	Simultan	Tingkat	Kehadiran	Pegawai	dan	Lingkungan	Kerja	
Terhadap	Kinerja	Pegawai		

Berdasarkan	hasil	 uji	 simultan	pada	penelitian	 ini,	 variabel	 Tingkat	
Kehadiran	 (X1)	dan	Lingkungan	Kerja	 (X2)	 terbukti	mempengaruhi	kinerja	
karyawan	 (Y).	Hal	 ini	 terlihat	 dari	 tabel	ANOVA,	 di	mana	 F	 hitung	 sebesar	

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .727a .529 .510 4.465 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Tingkat Kehadiran 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai  
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28,067	lebih	besar	dari	F	tabel	3,187	dan	nilai	signifikansi	sebesar	0,00,	yang	
mengakibatkan	 Ho	 ditolak	 dan	 H3	 diterima.	 Oleh	 karena	 itu,	 Tingkat	
Kehadiran	 dan	 Lingkungan	 Kerja	 secara	 simultan	 berpengaruh	 terhadap	
kinerja	pegawai	di	Puskesmas	Adiarsa	Kab.	Karawang.	Selain	itu,	berdasarkan	
nilai	R-squared,	pengaruh	variabel	Tingkat	Kehadiran	(X1)	dan	Lingkungan	
Kerja	 (X2)	 terhadap	 kinerja	 pegawai	 (Y)	 adalah	 sebesar	 0,529	 (52,9%),	
sementara	sisanya,	sebesar	47,1%,	dipengaruhi	oleh	variabel	lain.		

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 sebelumnya	 (Maulana	 et	 al.,	
2023)	yang	menunjukkan	pengaruh	positif	dan	signifikan.	

	
KESIMPULAN	

Penulis	 menyimpulkan	 hal-hal	 berikut	 berdasarkan	 penelitian	 yang	
berpengaruh	tingkat	kehadiran	&	lingkungan	kerja	terhadap	kinerja	karyawan:	

1. Tingkat	 Kehadiran	 Pegawai	 (X1)	 berpengaruh	 secara	 parsial	 pada	 Kinerja	
Pegawai	(Y),		sig	0,022	<	0,05	serta	thitung	2,372	>	ttabel	2,008.	

2. Lingkungan	Kerja	(X2)	berpengaruh	signifikansi	pada	kinerja	pegawai	(Y),	sig	
0,000	<	0,05	&	t	hitung		4,011	>	t	tabel	2,008.	

3. Tingkat	 Kehadiran	 Pegawai	 (X1)	 &	 Lingkungan	 Kerja	 (X2)	 berpengaruh	
secara	bersamaan	pada	kinerja	pegawai	(Y),	f	hitung	28,067	>	f	tabel	3,187	
juga	signifikan	0,000	<	0,05,	sehingga	Ho	ditolak	H3	diterima.	
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